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SUMMARY

NUR ROFI MAULIDINA. The Impact Of Floods On Paddy Fields On The
Welfare Of Rice Farming Households In Pulokerto Village Gandus District
Palembang City (Supervised by SRIATI).

Rice is a rice-producing crop which is a very important commodity for
Indonesia. In addition to rice as a staple food producer, rice commodities are also
the main source of income for millions of farmers. And also rice is not only
important as a food commodity, but also important as an economic, cultural,
strategic, and political commodity. This study aims to: (1) calculate and compare
the income of rice farmers in Pulokerto Village, Gandus District before the flood
and after the flood, (2) analyze the welfare level of rice farmer households affected
by the flood in Pulokerto Village, and (3) analyze the strategy of rice farmers in
Pulokerto Village, Gandus District in dealing with the impact of floods on
household welfare. This research was conducted in Pulokerto Village, Gandus
District, Palembang City. Data collection will take place in March 2023. The
research method used in this study is a survey method. The data used in this study
was the Simple Random Sampling method by taking 40 rice farmers from 340 rice
farmers in Pulokerto Village. The data processing method used in this study used a
two-pair t-test. Based on the results of the study, it showed that there was a
difference in income of up to 28.09%. or Rp.3,171,675/Lg/Mt between before and
after the flood where income after the flood decreased rice production due to the
flood. Based on the results of the T test (Paired sample test) obtained a Sig. (2-
tailed) value of 0.000 where the value of Sig. (2-tailed) < 0.05. Therefore, Ho's
rejection conclusion was obtained where there was a significant difference between
income before and after the flood. The level of household welfare based on the
Decent Living Needs (KHL) standard shows that the total income of rice farmer
households after the flood is Rp2,711,829 /month less than the KHL standard for
farmer families, which is Rp2.868,841 /month. It can be concluded that the welfare
level of rice farmers affected by floods in Pulokerto Village is classified as
unprosperous. The survival strategies carried out by rice farmers in dealing with the
impact of floods on household welfare are active strategies, passive strategies, and
network strategies. The most high-ranking strategy is a passive strategy where
farmers save their household expenses.
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RINGKASAN

NUR ROFI MAULIDINA. Dampak Banjir Pada Lahan Sawah Terhadap
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi di Kelurahan Pulokerto Kecamatan
Gandus Kota Palembang (Dibimbing oleh SRIATI).

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi komoditas sangat penting
bagi Indonesia. Selain padi sebagai penghasil bahan pangan pokok, komoditas padi
juga merupakan sumber penghasilan utama dari jutaan petani. Dan juga padi bukan
hanya penting sebagai komoditas pangan, tetapi juga penting sebagai komoditas
ekonomis, budaya, strategis, dan politik. Dalam penelitian ini bertujuan: (1)
menghitung dan membandingkan pendapatan petani padi di Kelurahan Pulokerto
Kecamatan Gandus sebelum banjir dan sesudah banjir, (2) menganalisis tingkat
kesejahteraan rumah tangga petani padi yang terdampak dari banjir di Kelurahan
Pulokerto, dan (3) menganalisis strategi petani padi di Kelurahan Pulokerto
Kecamatan Gandus dalam menghadapi dampak banjir terhadap kesejahteraan
rumah tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pulokerto Kecamatan
Gandus Kota Palembang. Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2023.
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple Random Sampling
dengan pengambilan sempel sebanyak 40 petani padi dari 340 petani padi di
Kelurahan Pulokerto. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji t dua berpasangan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya perbedaan pendapatan sampai 28,09%. atau sebesar
Rp.3.171.675/Lg/Mt antara sebelum dan sesudah banjir dimana pendapatan
sesudah banjir mengalami penurunan hasil produksi padi yang diakibatkan oleh
banjir. Berdasarkan hasil uji T (Paired sample test) didapat nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 dimana nilai Sig. (2-tailed) < 0,05. Oleh karena itu, diperoleh
kesimpulan tolak Ho dimana terdapat perbedaan secara signifikan antara
pendapatan sebelum dan sesudah banjir. Tingkat Kesejahteraan rumah tangga
berdasarkan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) menunjukkan pendapatan
total rumah tangga petani padi sesudah banjir sebesar Rp2.711.829 /BlIn lebih kecil
dari pada standar KHL keluarga petani yaitu sebesar Rp2.868.841 /BIn. Dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesejateraan petani padi yang terdampak banjir di
Kelurahan Pulokerto tergolong dalam kriteria tidak sejahtera. Strategi bertahan
hidup yang dilakukan petani padi dalam menghadapi dampak banjir terhadap
kesejahteraan rumah tangga yaitu dengan strategi aktif, strategi pasif, dan strategi
jaringan. Adapun strategi yang paling tergolong tinggi yaitu strategi pasif dimana
petani melakukan penghematan pengeluaran rumah tangganya.

Kata kunci: banjir, pendapatan, rumah tangga, tingkat kesejahteraan, usahatani
padi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang hanya memiliki dua musim
yaitu musim hujan dan musim kemarau. Dalam paper ilmiah musim hujan di
Indonesia terjadi saat muson barat sedangkan musim kemarau terjadi saat muson
timur. Meskipun musim terjadi secara periodik, namun musim dapat mengalami
pergeseran seperti semakin lamanya musim penghujan dan semakin mundurnya
musim kemarau. Sebagai Benua Maritim, iklim Indonesia dicirikan oleh suhu dan
kelembaban yang tinggi. Iklim indonesia tergolong unik. Hal ini disebabkan oleh
banyak hal, antara lain karena letaknya yang berada di daerah tropis dan wilayahnya
yang berupa pulau pulau (Rahayu et al., 2018).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam
menunjang perekonomian Indonesia. Pembangunan pertanian diarahkan untuk
meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan
petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan
berusaha. Pendapatan maksimal usahatani padi merupakan tujuan utama petani
dalam melakukan kegiatan produksi. Hasil pendapatan sebagian dipergunakan
kembali untuk modal usahatani dan sebagian dipergunakan untuk biaya dalam
memenuhi kebutuhan keluarganya (Murdani et al., 2015)

Tanaman padi merupakan komoditas strategis ditinjau dari aspek ekonomi,
sosial, dan politik karena tanaman pangan terpenting yang menyangkut kebutuhan
dasar serta menjadi prioritas dalam menunjang program pertanian. Dalam
mengembangkan usahatani, kegiatan utama yang dilakukan adalah peningkatan
produksi, meningkatkan produktivitas pertanian dan diperlukan strategi untuk
peningkatan pendapatan. Pendapatan menjadi faktor penting dalam menentukan
pengeluaran rumah tangga (Saragih dan Hasibuan, 2019). Padi merupakan tanaman
penghasil beras yang menjadi komoditas sangat penting bagi Indonesia. Selain padi

sebagai penghasil bahan pangan pokok, komoditas padi juga merupakan sumber
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penghasilan utama dari jutaan petani. Dan juga padi bukan hanya penting
sebagaikomoditas pangan, tetapi juga penting sebagai komoditas ekonomis,
budaya, strategis, dan politik (Suwarno 2010).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
menjadi penghasil produksi tanaman padi. Kota Palembang memiliki beberapa
kelurahan yang mayoritas melakukan kegiatan usahatani padi salah satunya adalah
di Kelurahan Pulokerto. Terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil padi di Sumatera
Selatan, Untuk luas panen padi di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1. 1. Luas Panen Padi di Sumatera Selatan
Luas Panen Padi. (Hektar)

Kabupaten/Kota

2020 2021 2022
Banyuasin 211187,16 184 834,91 177 557,94
Empat Lawang 13 554,18 10 705,60 9302,00
Lahat 14 167,74 13 708,57 14 867,60
Lubuk Linggau 1 655,53 1704,11 1297,57
Muara Enim 12 513,65 11767,93 12516,82
Musi Banyuasin 33 526,84 3147223 29903,66
Musi Rawas 22 883,82 20352,72 19 541,28
Musi Rawas Utara 2 829,84 292595 2899,25
Ogan llir 21 820,01 18 403,69 20529,06
Ogan Komering Ilir 96 370,64 85002,59 98 724,82
Ogan Komering Ulu 3601,12 2739,20 2995,52
Ogan Komering Ulu Selatan 7472,12 7 697,50 7 146,51
Ogan Komering Ulu Timur 99 645,54 95 809,26 108 140,86
Pagar Alam 2 786,69 2705,03 3120,75
Palembang 3380,39 2475,24 2345,38
Pali 3.890,69 3900,26 5334,75
Prabumulih 34,8 36,86 35,82
Sumatera Selatan 551320,76 496 241,65 516 259,59

Sumber : BPS, 2020-2022

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tergolong rentan
terhadap bencana alam. Banjir adalah peristiwa atau kondisi dimana suatu daerah
atau daratan terendam karena peningkatan volume adir. Banjir dapat disebabkan
oleh perubahan iklim, peningkatan frekuensi dan intensitas curah hujan yang tinggi,
atau banjir kiriman dari daerah lain yang berada di tempat lebih tinggi (Hapsoro
dan Buchori, 2015).
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Salah satu risiko banjir adalah risiko pertanian yang merupakan suatu unsur
yang terdiri dari Kketidaksiapan tetapi dapat dikelola dari segi produksi dan
pemasaran di sektor pertanian. Indonesia merupakan wilayah agraris, perubahan
ikim (hujan) merupakan ancaman terbesar, karena banyak kegiatan pertanian di
sawah mengandalkan air hujan. Banjir merupakan tantangan alam yang sering
dihadapi petani saat musim hujan serta pengelolaan air yang buruk dapat membuat
kapasitas air tanah terlalu tinggi sehingga mengakibatkan produksi padi turun
secara signifikan (Agusman, 2019).

Menurut Undang — Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana menyebutkan bahwa bencana itu merupakan suatu suatu keadaan yang
terangkai menjadi satu yang menimbulkan ancaman serta mengganggu dan
menciptakan kerusakan bagi kehidupan penghidupan masyarakat yang disebabkan
dari suatu faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia itu sendiri
akibatnya menimbulkan korban jiwa, lingkungan menjad rusak, hilangnya harta
benda, dan dampak psikologis. Bencana alam berupa banjir, gempa bumi, tsunami,
tanah longsor, kekeringan, dan angin topan adalah suatu bencana yang terjadi akibat
serangkain fenomena dari alam.

Salah satu kecamatan yang rawan banjir di Kota Palembang adalah
Kecamatan Gandus. Pada musim penghujan sering terjadi banjir yang diakibatkan
oleh curah hujan yang tinggi dan luapan sungai. Palembang merupakan salah satu
kota di Indonesia yang mengalami banjir setiap tahun. Kelurahan yang ada di
Kecamatan Gandus yang rawan banjir adalah Kelurahan Pulokerto. Setiap kali
terjadi curah hujan tinggi sungai tersebut meluap sehingga banyak lahan
persawahan tergenang yang mengakibatkan tidak dapat difungsikan lahan tersebut
sebagaimana mestinya (Andayani et al., 2015).

Kelurahan Pulokerto adalah satu diantara Kelurahan yang berada di wilayah
Kecamatan Gandus. Mayoritas masyarakat di Kelurahan Pulokerto melakukan
profesi sebagai petani padi dikarenakan daerah Kelurahan Pulokerto sendiri berada
di dekat sungai yang jenis sawahnya yaitu sawah pasang surut dan lebak. Dari
jumlah keseluruhan lahan yang ada di Kota Palembang pada tahun 2021 Balai
Proteksi Tanaman dan Holtikultura (BPTPH) mencatat bahwa terdapat hampir 4,5

ha lahan pertanian di Kota Palembang tergenang air akibat banjir dan pada tahun
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2022 mengalami peningkatan dengan semakin meluasnya area yang tergenang
banjir yaitu mencapai 47,75 ha. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui dalam
kurun waktu satu tahun luas banjir di Kota Palembang mengalami peningkatan.
Data banjir di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 2021 sampai 2022 dapat dilihat
pada Tabel 1.2.

Tabel 1. 2. Keadaan Banjir di Provinsi Sumatera Selatan

Banjir (Ha)

No. Kabupaten/Kecamatan 2071 2002 2023
1. Ogan Komering Ulu 50,00 0,00 0,00
2. Ogan Komering Ilir 22,00 4123,25 5,25
3. Muara Enim 0,00 73,00 70.00
4, Lahat 0,00 0,00 377,37
5. Musi Rawa Utara 327,80 114,00 57,5
6. Musi Banyuasin 0,00 55,00 0
7. Banyuasin 78,00 868,00 73
8. OKU Selatan 20,70 614,25 1
9. OKU Timur 2365,50 614,25 137
10. Ogan llir 63,00 394,00 889.00
11. Empat Lawang 248,00 0,00 0,5
12. Muratara 0,00 0,00 0
13. Pali 0,00 0,00 3,4
14. Palembang 4,50 47,75 0,00
15. Prabumulih 0,00 0,00 0,00
16. Pagaralam 0,00 0,00 0,00
17. Lubuk Linggau 0,00 0,00 0,00

Jumlah 3.179,50 6.289,25 327,95

Sumber: BPTPH, 2023

BPTPH Provisnsi Sumatera Selatan telah mendata bahwa lahan pertanian
khusunya di bidang usahatani padi banyak yang tergenang banjir akibat perubahan
curhah hujan yang tidak menentu. Kelurahan Pulokerto merupakan salah satu
Kelurahan di Kota Palembang yang memiliki lahan persawahan dan juga
terdampak banjir. Sebagian besar masyarakat di Kelurahan Pulokerto tersebut
menggantungkan sumber ekonominya dari usahatani padi. Menurut data dari Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
(BPTPH) Provinsi Sumatera Selatan bahwa tren kejadian bencana banjir pada lahan
sawah di Kota Palembang yaitu tahun 2021, 2022, dan 2023 mengalami intensitas
naik turun. Kelurahan Pulokerto mendata bahwa, lahan sawah petani padi yang

Universitas Sriwijaya



terkena banjir pada tahun 2021 yaitu sekitar 2 Ha, sedangkan pada tahun 2022
banjir pada lahan sawah petani padi yaitu dengan seluas 30 Ha lahan sawah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangga
petani adalah pendapatan. Dengan adanya banjir ini dapat memberikan pengaruh
terhadap pola tanam dan biaya produksi pertanian sehingga berimbas kepada hasil
pertanian dan pendapatan petani padi yang lahan pertanian padinya terdampak
banjir. Bencana alam banjir ini berdampak pada sektor pertanian yang akhirnya
menyebabkan adanya krisis yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah
tangga petani, termasuk di Kelurahan Pulokerto yang memberikan dampak bagi
kesejahteraan petani. Terjadinya fenomena banjir ini menjadi suatu permasalahan
di Kelurahan Pulokerto yang dimana para petani banyak bercocok tanam padi yang
terletak di kecamatan Gandus Kota Palembang. Sehingga berdasarkan penjelasan
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Dampak Banjir
Pada Lahan Sawah Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi di

Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan
beberapa masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:
1. Berapa besar pendapatan petani padi sebelum banjir dan sesudah banjir di
Kelurahan Pulokerto?
2. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi yang terdampak
dari banjir di Kelurahan Pulokerto?
3. Bagaimana strategi petani padi di Kelurahan Pulokerto dalam menghadapi

dampak banjir terhadap kesejahteraan rumah tangga?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menghitung dan membandingkan pendapatan petani padi di Kelurahan

Pulokerto Kecamatan Gandus sebelum banjir dan sesudah banjir
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2. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani padi yang terdampak
dari banjir di Kelurahan Pulokerto
3. Menganalisis strategi petani padi di Kelurahan Pulokerto dalam menghadapi
dampak banjir terhadap kesejahteraan rumah tangga
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka
kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan, ilmu, pengalaman serta
wawasan peneliti tentang strategi peningkatan pendapatan petani padi dan dapat
memenuhi syarat kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi dalam penelitian

selanjutnya.
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